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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kompetensi 4C mana yang terwakili dalam buku pelajaran 

SMA kelas 11 dan strategi apa yang diterapkan untuk meningkatkan kompetensi tersebut. Nama buku ajar yang diperiksa 

adalah “Bahasa Inggris Kelas 11 SMA/MA/SMK/MK” terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain penelitian analisis dokumen. Selain itu, topik berisi teks, gambar, dan instruksi 

dari buku teks. Tujuan survei adalah untuk menyajikan kompetensi 4C (komunikasi, kolaborasi, kreativitas dan inovasi, 

berpikir kritis dan pemecahan masalah) dalam buku teks. Menggunakan metode daftar periksa, informasi dikumpulkan untuk 

melabeli representasi kompetensi 4C dalam tugas buku teks. Ini diikuti dengan metode terperinci untuk mengeksplorasi 

strategi mengaktifkan keterampilan melalui aktivitas. Penyajian kompetensi 4C dapat dilihat dari petunjuk tugas yang ada di 

buku ajar. Selain itu, pemikiran kritis dan pemecahan masalah adalah keterampilan 4C yang dominan dalam buku teks.  

Kata kunci: Buku teks; analisis buku teks; dan 4C   

Abstract. The  research shapes to analyze which 4C competencies are represented in the SMA 11 textbooks and what 

strategies are implemented to improve those skills. The name of the textbook examined was Bahasa Inggris Kelas 11 

SMA/MA/SMK/MK issued by the Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia. This study uses a 

document analysis research design. In addition, the themes contain text, images and instructions from textbooks. The aim of 

the inquiry is to present the 4C competencies (communication, collaboration, creativity and innovation, critical thinking and 

problem solving) in a textbook. Information was collected using the checklist method to mark representations of 4C 

competencies in textbook assignments. This is followed by an in-depth method to explore strategies for engaging skills 

through activities. The presentation of 4C skills can be seen through the assignment instructions in the textbook. In addition, 

the dominant 4C skills in textbooks are critical thinking and problem solving. 

Keywords: Textbooks; textbook analysis; and 4C 

How to Cite: Jaya, A., Hartono, R., Syafri, F., & Haryanti, R. P. (2023). Analisis Tuntutan Kurikulum Merdeka Dalam 

Penerapan Keterampilan Abad 21 pada Buku Pelajaran Bahasa Inggris Tingkat SMA. Prosiding Seminar Nasional 

Pascasarjana, 2023, 142-147. 

PENDAHULUAN 

Aspek-aspek yang harus dipenuhi untuk 

mendukung proses seperti silabus, RPP, bahan 

ajar, dan buku ajar. (Tok, 2010) membagi bahan 

ajar menjadi dua kunci bernama dalam Program 

TEFL, kedua bentuk tersebut adalah bahan cetak 

dan bahan non cetak . Demikian juga, BSE tidak 

dipungut biaya. Didistribusikan ke semua sekolah 

umum dan setiap sekolah dapat menggunakan 

buku pelajaran secara fleksibel baik langsung 

dalam bentuk e-book atau mengubahnya menjadi 

buku cetak (Rinekso, 2021), sementara itu, 

Pembelajaran yang mengajarkan siswa agar 

berprestasi masih belum cukup, karena prestasi 

identik dengan kompetisi. Padahal, kemajuan 

yang dirasakan sekarang ini bahwa sukses secara 

mandiri akan tertinggal. Biasanya siswa-siswa 

yang pintar di kelas cenderung individualis dan 

tidak mau berbagi ilmunya karena takut tersaingi 

(Widodo & Kusuma Wardani, 2020) 

Selanjutnya, Astuti et al., (2019) 

menjelaskan bahwa tujuan pendidikan pada abad 

21 adalah sebagai berikut: 1) menyiapkan 

manusia dalam dunia yang dinamis dan tidak 

dapat diprediksi, 2) menumbuhkan kreativitas, 3) 

menghargai perbedaan individu, 4) menghasilkan 

inovator. Berdasarkan Badan Pendidikan 

Nasional (BNSP) Pendidikan Nasional Indonesia 

bermaksud mempersiapkan pendidikan yang 

terintegrasi dengan tujuan dan aspek pendidikan 

abad ke-21. Menurut Jerald (2009) dalam 

pendidikan 21, ia mendefinisikan bahwa 

keterampilan dan pengetahuan bekerja sama; 

lebih lanjut, keterampilan dan pendidikan yang 

dijelaskan adalah pengetahuan dasar 

(pengetahuan dan keterampilan akademik, 

matematika, membaca, dan menulis, dll. ). 
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Literasi secara sederhana dipahami sebagai 

kemampuan membaca dan menulis. Dalam 

perkembangannya, literasi tidak hanya terbatas 

pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi 

juga dikaitkan dengan kemampuan berbicara, 

berhitung, memecahkan masalah yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari, memahami, dan 

menggunakan potensi kemampuan dirinya 

(Cahaya et al., 2023) 

Buku teks sebagai bahan belajar mengajar 

yang terdiri dari materi dan instruksi kelas 

memainkan peran penting dalam proses belajar 

mengajar karena buku teks adalah agen utama 

yang menyampaikan pengetahuan kepada siswa 

(Mohamed Abdel Wahab, Mohamed, & Moosavi, 

2013 ). Selain bahan ajar, buku ajar juga 

membantu guru dalam mengatur proses belajar 

mengajar (Amrina, 2018). Selain itu, buku teks 

sangat penting untuk membuat proses belajar 

mengajar yang efektif dan siswa untuk terlibat 

aktif di kelas, mengemukakan ide mereka 

(Cahyati & Riskiani, 2018) 

Namun sebuah studi sebelumnya tentang 

representasi keterampilan 4C telah dilakukan 

oleh Dharma et al., (2018) yang berfokus pada 

analisis buku teks bahasa Inggris untuk menguji 

relevansinya dengan kurikulum bahasa Inggris 

2013. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

relevansi materi buku ajar yang digunakan di 

kelas X di sebuah SMK di Sintang dengan 

kurikulum 2013 yang kriterianya meliputi, 

integrasi empat keterampilan dalam pembelajaran 

bahasa Inggris (mendengarkan, berbicara, 

membaca, menulis), masuknya dua komponen 

utama bahasa, integrasi pendekatan ilmiah, dan 

integrasi nilai karakter dan kesadaran budaya. 

Selain itu, temuan penelitian mengungkapkan 

bahwa materi dalam buku ajar relevan dengan 

kurikulum 2013 dan silabus yang dikeluarkan 

oleh pemerintah. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Rakhmawati dan Priyana, (2019) dan Hapsari, 

(2017). Peneliti bermaksud menganalisis isi buku 

teks bahasa Inggris “When English Rings a Bell” 

untuk SMP kelas tujuh karena kesesuaian dan 

analisis impresionistik (berdasarkan teori 

Cunningsword) dalam implementasi selama 

kurikulum 2013. Penelitian tersebut mendapatkan 

data skor 70% dan skor sumatif 60%. Selain itu, 

buku ajar tersebut dinilai cukup layak untuk 

diimplementasikan dalam proses belajar 

mengajar. Assa’adah, (2018) melakukan 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengkaji 

kesesuaian materi pembelajaran buku ajar untuk 

diterapkan di kelas. Analisis dokumen digunakan 

oleh peneliti. 

Selain itu, penelitian analisis buku teks 

dilakukan oleh Widodo, 2015 Peneliti sedang 

meneliti analisis buku teks tentang penulisan 

akademik perguruan tinggi dalam konteks ELF di 

Indonesia. Selain itu, analisis mengenai tiga ciri 

utama buku teks, yaitu (1) tujuan dan organisasi, 

(2) input isi, model, dan latihan, (3) kesesuaian 

buku teks dilihat dari tujuan, keyakinan tentang 

penulisan, peran guru, peran siswa, dan peran 

buku teks secara keseluruhan.  Farichin, (2019) 

melakukan penelitian terhadap kelas VIII SMP 

Diterbitkan Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan”. Penelitian tentang analisis buku 

teks dilakukan oleh Muzairita (2020) dalam yang 

menganalisis bahan bacaan sebuah buku teks; 

Selain itu, ada Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pentingnya buku ajar yang sesuai. Juga, 

pentingnya pertanyaan meliputi pentingnya hal 

dan kegiatan. Sari (2019) meneliti analisis buku 

teks yang bertujuan untuk mengetahui kualitas 

buku teks Headline English yang diterbitkan oleh 

Srikande Empat. Penelitian Sari berjudul 

“Analisis Buku Teks Berjudul “Headline 

English” Terbitan Srikandi Empat Kelas VII 

SMP”. Sari menggunakan analisis isi yang 

menganalisis dan membuat kesimpulan dari teks 

yang sesuai dalam buku teks. Lebih lanjut, Sari 

menemukan bahwa kualitas buku teks Headline 

English sebesar 93,75%, artinya buku teks 

tersebut memiliki kualitas yang baik 

mencerminkan unsur-unsur yang terkandung 

dalam buku teks tersebut. Selanjutnya, unsur-

unsur yang terdapat dalam buku ajar tersebut 

adalah kelayakan isi, kelayakan penyajian, 

kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikaan. 

Keempat unsur tersebut mendapat nilai di atas 

90% sehingga dapat dikatakan buku ajar tersebut 

memiliki kualitas yang sangat baik. 

Pendekatan tradisional yang menekankan 

pada hafalan dengan penerapan prosedur 

sederhana tidak akan mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

Arnyana, n.d. (2010) .Buku pelajaran yang 

dibagikan tentunya telah diterbitkan oleh penerbit 

lokal maupun penerbit asing. Guru dan siswa 

adalah konsumen, keduanya berpotensi 

berbenturan tentang bagaimana seharusnya buku 

teks yang baik; apalagi, buku teks tidak hanya 

mewakili inti yang terlihat dari Program ELT 

tetapi juga mempertimbangkan keuntungan siswa 

dan guru saat digunakan di kelas (Sheldon, 1988).  

 



Aswadi Jaya, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2023: 142-147 

144 

 

METODE 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

menggunakan analisis buku teks sebagai desain 

penelitian ini. Selain itu, metode deep checking 

ntuk menganalisis representasi keterampilan. 

Selain itu, untuk menarik penjelasan yang jelas 

terhadap fenomena yang ditemukan dalam 

penelitian ini, kualitatif digunakan untuk 

menjelaskan fenomena yang terjadi ketika 

menganalisis representasi keterampilan empat C 

dalam kotak teks SMA kelas sebelas yang 

membuktikan validitas dengan expert agreement 

digunakan expert index agreement yang 

diperkenalkan oleh Gregory (2007); selanjutnya 

dilakukan dengan membuat tabel kontingensi 

pada dua pakar, dengan kategori pertama yaitu 

“tidak relevan” dan “kurang relevan”. 

Selanjutnya dalam penelitian ini validitas 

instrumen diukur dengan menggunakan rumus 

Gregory untuk menunjukkan relevansi instrumen 

yang digunakan. Namun, tes yang valid juga 

harus dapat diandalkan. Brown, (2004) 

menyatakan bahwa tes yang reliabel adalah 

konsisten dan dapat diandalkan. Instrumen yang 

andal memberikan konsistensi yang baik pada 

hasilnya. (Cohen, Manion, & Morrison, 2017) 

keandalan negara pada dasarnya adalah sinonim 

untuk konsistensi dan penjelasan dari waktu ke 

waktu, instrumen, dan sekelompok responden.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fundamental komunikasi seperti yang 

diperkenalkan oleh Stanfield (2017) sebagaimana 

dikutip dalam Miller (1996) dan (Adam, 2015) 

mengemukakan bahwa ada 8 fundamental 

komunikasi termasuk empati, jeda, introspeksi, 

prosedur yang ditetapkan, keterampilan 

percakapan, kosa kata yang sopan.  

Komunikasi interpersonal dimulai ketika 

orang bertukar ide atau pemikiran dengan orang 

lain (Andayani & Mada, 1999) dalam (Joshua, 

2014). Dalam berkomunikasi dipergunakan 

symbol-simbol untuk menyampaikan pesan. 

Dalam memaknai simbol tersebut, terkadang 

terjadi perbedaan antara orang-orang yang 

terlibat dalam komunikasi interpersonal (Barus et 

al., 2020) 

Pada bagian ini, siswa akan belajar 

bagaimana mengkomunikasikan tentang apa yang 

telah mereka pelajari selama pelajaran. (Sarma, 

2015) berpendapat bahwa orang berkomunikasi 

melalui bentuk tertulis untuk mengirimkan pesan, 

perintah, atau instruksi secara tertulis melalui 

surat, surat edaran, manual, laporan, memo, 

buletin, dll. Melalui kolaborasi antar individu, ini 

akan membantu memecahkan masalah, 

kolaborasi mendekatkan orang, kolaborasi 

membantu orang belajar dari satu sama lain, 

kolaborasi adalah saluran terbuka untuk 

komunikasi baru, meningkatkan semangat lintas 

organisasi, menghasilkan tingkat retensi yang 

lebih tinggi, efisien saat bekerja (Moseley, 2020). 

Keterampilan kolaborasi dianggap penting dalam 

pembelajaran, karena keterampilan kolaborasi 

dapat mendukung kinerja akademis dan 

meningkatkan rasa sosial serta demokrasi yang 

sehat pada peserta didik (Balqist et al., 2019). 

Dehaan (2009) berpendapat bahwa secara 

individu menghasilkan ide baru untuk 

dikontribusikan dalam domain intelektual yang 

disebut kreativitas. Namun, Kegiatan lain yang 

dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi siswa 

adalah membuat proyek seperti membuat 

presentasi. Berpikir kritis dan pemecahan 

masalah seperti yang didefinisikan oleh Scriven 

dan Paul, (1987) dalam (Amalia, 2022) 

mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu 

proses di mana secara aktif membuat konsep, 

menerapkan, menganalisis, menyintesis, dan 

mengevaluasi informasi yang terkumpul. 

Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah siswa akan meningkatkan berpikir 

tingkat tinggi siswa.  

Domain Taksonomi Bloom adalah sejarah 

munculnya HOTs (Chou, et. al. 2018). Ait Bouzid 

(2016) menemukan bahwa representasi 

keterampilan abad 21 yang diperhatikan untuk 

diterapkan dalam buku teks atau materi dalam 

proses belajar mengajar. Dalam penelitian kali 

ini, dari buku teks yang disebutkan dalam jumlah 

minimum dalam penelitian Ait Bouzid (2016) 

berasal tidak dalam jumlah minimum. 

Selanjutnya, pemikiran kritis dan pemecahan 

masalah adalah keterampilan yang paling 

ditingkatkan melalui aktivitas. 

Selain itu, temuan representasi keterampilan 

menemukan bahwa berpikir kritis dan pemecahan 

masalah menjadi keterampilan yang paling 

banyak direpresentasikan dalam 59 dari 142 

kegiatan, artinya persentase representasi 

keterampilan adalah 41,55%. Ketrampilan 

berikutnya yang direpresentasikan adalah 

komunikasi yang terwakili dalam 32,39% 

aktivitas (46 dari 142 aktivitas). Ketrampilan 

ketiga adalah kreativitas dan inovasi yang 

terdapat dalam 20 kegiatan sebanyak 142 

(14,08%). Keterampilan yang paling sedikit 

adalah kolaborasi yang hanya terwakili dalam 17 
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kegiatan dari 142 kegiatan (11,97%). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini, dua 

keterampilan yang jumlahnya minim pada 

penelitian sebelumnya, ditemukan berbeda pada 

penelitian ini. 

Representasi perbedaan dari penelitian ini 

berkaitan dengan munculnya HOTs dan LOTs. 

HOTs (Higher Order Thinking Skills) yang 

dirumuskan sesuai dengan taksonomi yang 

berkembang meliputi menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Ini adalah kategori 

keterampilan yang direfleksikan oleh Scriven dan 

Paul (1987) di mana pemikiran kritis dan 

pemecahan masalah termasuk 

mengkonseptualisasikan, menerapkan, 

menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi, 

dapat ditemukan bahwa pemikiran kritis dan 

pemecahan masalah sedang dibenamkan oleh 

kementerian pendidikan melalui representasi.  

Namun, Rakhmawati dan Priyana (2019), 

menganalisis keterampilan abad 21 yang perlu 

dilibatkan dalam integrasi ke dalam buku teks 

meliputi berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

komunikasi, kolaborasi, kreativitas dan inovasi, 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 

literasi media , kepemimpinan dan tanggung 

jawab, produktivitas dan akuntabilitas, sosial dan 

lintas budaya, inisiatif dan pengarahan diri 

sendiri, fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi. 

Analisis datang dalam aspek keterampilan yang 

luas. Selain itu, penelitian ini hanya menganalisis 

4 keterampilan yang dianalisis sesuai dengan 

keterampilan yang diusulkan oleh Kementerian 

Pendidikan AS, Apple, Microsoft, dan 20 

organisasi dan ahli lainnya untuk meningkatkan 

karyawan proaktif yang dapat bekerja awalnya 

dalam kelompok ( Gymboree, 2017). Lebih 

lanjut, hal ini juga dikemukakan oleh Astuti et. 

Al. (2019) yang mengemukakan bahwa 

keterampilan abad 21 meliputi 1) mempersiapkan 

manusia dalam dunia yang dinamis dan tidak 

dapat diprediksi, 2) menumbuhkan kreativitas, 3) 

menghargai perbedaan individu, 4) menghasilkan 

inovator. Selain itu, keterampilan 4C memuat 

semua aspek keterampilan abad 21. (2019) yang 

mengemukakan bahwa keterampilan abad 21 

meliputi 1) mempersiapkan manusia dalam dunia 

yang dinamis dan tidak dapat diprediksi, 2) 

menumbuhkan kreativitas, 3) menghargai 

perbedaan individu, 4) menghasilkan inovator. 

Selain itu, keterampilan 4C memuat semua aspek 

keterampilan abad 21. (2019) yang 

mengemukakan bahwa keterampilan abad 21 

meliputi 1) mempersiapkan manusia dalam dunia 

yang dinamis dan tidak dapat diprediksi, 2) 

menumbuhkan kreativitas, 3) menghargai 

perbedaan individu, 4) menghasilkan inovator. 

Selain itu, keterampilan 4C memuat semua aspek 

keterampilan abad 21. 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menguji 

representasi keterampilan abad 21 dalam buku 

teks SMA kelas XI yang diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk 

mengungkapkan kesesuaian dengan Tujuan 

BNSP dalam mengintegrasikan keterampilan 

abad 21 dalam Pendidikan Nasional dengan 

metode in checklist dan metode mendalam 

diterapkan yang diperkenalkan oleh McGrath 

(2002) karena dapat mengungkapkan temuan dari 

data yang sesuai yang dibutuhkan. 

Penelitian ini menemukan bahwa berpikir 

kritis dan pemecahan masalah menjadi 

keterampilan yang paling banyak 

direpresentasikan dalam 59 dari 142 kegiatan, 

artinya persentase representasi keterampilan 

adalah 41,55%. Keahlian berikutnya yang 

direpresentasikan adalah komunikasi yang 

direpresentasikan dalam 32,39% aktivitas (46 

dari 142 aktivitas). Ketrampilan ketiga adalah 

kreativitas dan inovasi yang terdapat dalam 20 

kegiatan sebanyak 142 (14,08%). Keterampilan 

yang paling sedikit adalah kolaborasi yang hanya 

terwakili dalam 17 kegiatan dari 142 kegiatan 

(11,97%). 

SIMPULAN 

Representasi keterampilan 4C dalam buku 

teks SMA kelas XI sebagaimana dirumuskan 

dalam temuan, keterampilan 4C dilihat melalui 

instruksi yang diberikan dalam kegiatan di buku 

teks. Untuk mengetahui pertanyaan penelitian ini, 

metode checklist digunakan untuk menandai 

keterwakilan keterampilan 4C dalam buku teks. 

Keterampilan komunikasi direpresentasikan 

melalui melakukan proyek yang dilakukan 

melalui kejadian komunikasi melalui membaca 

dialog, menyajikan permainan peran, 

membangun percakapan dengan ekspresi 

transaksional, mempresentasikan proyek 

misalnya, presentasi, film, poster, pamflet yang 

dapat digunakan untuk mengkomunikasikan ide 

dan mendidik orang. 

Keterampilan dominan yang ditemukan 

dalam buku ajar adalah berpikir kritis dan 

pemecahan masalah menjadi keterampilan yang 

paling banyak direpresentasikan yaitu sebanyak 

59 dari 142 kegiatan, artinya persentase 

keterwakilan keterampilan adalah 41,55%. 

Keahlian berikutnya yang diwakili adalah 



Aswadi Jaya, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2023: 142-147 

146 

 

komunikasi yang mewakili 32,39% aktivitas (46 

dari 142 aktivitas). Ketrampilan ketiga adalah 

kreativitas dan inovasi yang terdapat dalam 20 

kegiatan sebanyak 142 (14,08%). Keterampilan 

yang paling sedikit adalah kolaborasi yang hanya 

terwakili dalam 17 kegiatan dari 142 kegiatan 

(11,97%). Ketrampilan ketiga adalah kreativitas 

dan inovasi yang terdapat dalam 20 kegiatan 

sebanyak 142 (14,08%). Keterampilan yang 

paling sedikit adalah kolaborasi yang hanya 

terwakili dalam 17 kegiatan dari 142 kegiatan 

(11,97%). 

Ketrampilan ketiga adalah kreativitas dan 

inovasi yang terdapat dalam 20 kegiatan 

sebanyak 142 (14,08%). Keterampilan yang 

paling sedikit adalah kolaborasi yang hanya 

terwakili dalam 17 kegiatan dari 142 kegiatan 

(11,97%). Berdasarkan hasil penelitian, ada 

beberapa saran yang dapat diajukan oleh peneliti, 

karena representasi keterampilan 4C, beberapa 

keterampilan tidak terwakili dengan baik dalam 

buku teks. Sehingga diperlukan pemeriksaan 

lebih lanjut untuk memastikan keterampilan 4C 

yang diterapkan tidak banyak perbedaan dalam 

hal jumlah atau representasi. Selain itu, 

representasi keterampilan 4C yang hampir setara 

tampaknya diperlukan untuk mengoptimalkan 

peningkatan keterampilan. Sehingga jika 

keterampilan abad 21 dioptimalkan keterampilan 

siswa memungkinkan sumber daya manusia 

mampu bersaing di era globalisasi.  
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Semua pihak yang telah membantu dalam 
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sehingga hasil penelitian ini dapat dipublikasikan 

di jurnal atau prosiding.  
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